Pengaruh Motivasi, Kebutuhan, dan Akses Informasi terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga dalam Pembelian Asuransi Jiwa
The Influence of Motivation, Needs, and Access to Information on Family Financial Planning in Life Insurance Purchasing
Abstrak. Setiap manusia membutuhkan rasa aman dan kenyamanan dimana seseorang tidak merasa khawatir dalam  hidupnya. Hal yang sama berlaku pada keluarga. Keluarga harus dapat mengatur sumber daya materi yang dimilikinya agar tercapai tujuan-tujuannya di masa mendatang. Salah satu cara pengaturannya ialah perencanaan keuangan dalam pembelian asuransi jiwa dimana asuransi jiwa merupakan suatu cara untuk mendapatkan rasa aman dalam kehidupan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi, kebutuhan, dan akses informasi terhadap perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa. Partisipan dalam penelitian ini adalah 84 anggota keluarga, suami atau istri yang melakukan perencanaan keuangan keluarga dan ditentukan melalui teknik pengambilan contoh acak. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga dengan motivasi dan kebutuhan akan rasa aman dan nyaman lebih mungkin melakukan perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa.
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Abstract. Every human being needs safety and security in which one does not feel worried in his/her life. The same thing happens within family. This entity should be able to manage of its material resources in order to achieve the future goals. One of the managerial tools is financial planning in life insurance purchasing as life insurance is a way for getting security in family life. The study aimed to analyze the influence of motivation, needs, and information access on financial planning in life insurance purchasing within family. Participants were 84 family members, either husbands or wives who did family financial planning and were selected using simple random sampling technique. Data were collected by interview using structured questionnaires. The findings indicated that family with motivation and needs of safety and security were more likely to do financial planning in life insurance purchasing. 
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Pendahuluan
Manusia dalam kehidupannya akan menghadapi berbagai kemungkinan risiko. Segala kemungkinan tersebut sifatnya tidak pasti sehingga masyarakat perlu meminimalkan risiko tersebut dengan tindakan yang tepat (Hartono, 1985). Adanya ketidakpastian tersebut akan mendorong seseorang untuk mengurangi atau berbagi risiko dengan cara asuransi. Menurut Nirmala (2002) untuk melindungi masa depan dari risiko hidup yang tertanggung di dalamnya, suatu keluarga biasanya akan menginvestasikan sebagian dari penghasilannya.
Perkembangan asuransi jiwa di Indonesia mengalami penurunan. Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat pada tahun 2011, total tertanggung yakni 49.8 juta orang. Kemudian di tahun 2012, angka tersebut turun 8.12 persen menjadi 45.7 juta orang
. Indonesia tergolong negara yang terpuruk dalam upaya perlindungan terhadap jiwa manusia. Berdasarkan laporan Sigma World Insurance in 2012, total premi Indonesia pada tahun 2011 yaitu sebesar 9.437 juta dollar. Indonesia menduduki peringkat ke tiga puluh, masih tertinggal empat angka dibawah Singapura. Masih banyak masyarakat yang memandang bahwa asuransi bukanlah hal yang penting untuk dimiliki. Padahal asuransi jiwa bukanlah hal asing bagi masyarakat Indonesia. Menurut Hartono (1985) hal ini terkait karena masih adanya anggapan negatif dari masyarakat tentang keberadaan asuransi.
Asuransi jiwa menurut Purba (1992) berdasarkan sudut pandang ekonomi pada hakekatnya merupakan pelimpahan risiko oleh tertanggung kepada penanggung agar kerugian keuangan yang di derita oleh tertanggung di jamin oleh penanggung. Menurut Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) asuransi jiwa terbagi dalam bermacam produk, yaitu: 1) Asuransi jiwa berjangka (Term) yaitu asuransi yang memberikan proteksi maksimum dengan premi yang relatif lebih rendah, 2) Asuransi jiwa seumur hidup (Whole Life) yaitu asuransi yang memberi proteksi asuransi seumur hidup, dan 3) Asuransi jiwa dwiguna atau Unit Link  (Endowment) yaitu asuransi proteksi yang memberikan jumlah uang pertanggungan saat tertanggung meninggal dalam periode tertentu dan sekaligus memberikan seluruh uang pertanggungan jika tertanggung masih hidup pada masa akhir pertanggungan. Jenis asuransi dwiguna terbagi lagi menjadi dua jenis yaitu Asuransi Jiwa Unit Link Single dan Asuransi Jiwa Unit Link Regular
.
Perencanaan merupakan suatu proses yang menggunakan kemampuan kognitif untuk menegaskan apa yang akan dilakukan (Deacon dan Firebough 1988). Perencanaan memiliki peran penting dalam sebuah keluarga, khususnya perencanaan keuangan. Perencanaan keuangan sangat penting karena membantu keluarga dalam menjalani kehidupannya (Syarifuddin, 2012). Dengan dikelolanya keuangan keluarga, diharapkan pemanfaatan uang dalam keluarga bisa menjadi efektif dan efisien sesuai kebutuhan keluarga sehingga keluarga menjadi sejahtera (Rodhiyah, 2012). Rumah tangga harus memutuskan bagaimana mengalokasikan pendapatan mereka selama beberapa periode waktu untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang terus-menerus. Tingkat pendapatan bervariasi selama siklus hidup, sementara konsumsi rumah tangga relatif terus-menerus (Lee, Park, dan Montalto, 2000).

Pengenalan kebutuhan pada hakikatnya bergantung pada berapa banyak ketidaksesuaian yang ada di antara keadaan konsumen sekarang dan keadaan konsumen yang seharusnya (Engel, Blackwell, dan Miniard, 1995). Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh individu. Salah satunya yaitu kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan perlindungan rasa fisik. Kebutuhan secara fisik akan menyebabkan diperolehnya rasa aman secara psikis karena konsumen tidak merasa was-was dan khawatir serta terancam jiwanya dimana saja ia berada (Sumarwan, 2011). Adanya kebutuhan tersebut akan mendorong suatu tindakan yang dinamakan motivasi. Tindakan tersebut biasanya bertujuan untuk memenuhi kepuasan konsumen. Keluarga yang memiliki motivasi dalam memenuhi rasa aman bagi keluarganya akan mendorong keluarga untuk melakukan sebuah perencanaan di masa depan. 

Salah satu tujuan keluarga adalah mendapatkan keamanan keuangan keluarga dan terpenuhinya  rasa aman bagi keluarga mereka di masa depan. Salah satu cara yang dapat dilakukan bagi keluarga dalam memenuhi tujuan tersebut yaitu pembelian asuransi jiwa. Menurut Nirmala (2002) cara yang tepat untuk mengatasi risiko keuangan individu dan keluarga yaitu dengan mengadakan perjanjian pertanggungan atau asuransi. Keputusan untuk pembelian asuransi jiwa merupakan keputusan penting (Goldsmith, 1983). Oleh karena itu, dalam memutuskan pembelian asuransi jiwa penting bagi sebuah keluarga untuk melakukan suatu perencanaan yang matang khususnya perencanaan keuangan. 

Asuransi jiwa merupakan suatu hal yang penting bagi sebuah keluarga dalam pemenuhan akan rasa aman. Sebagaimana fungsi keluarga adalah memberi perlindungan terhadap keamanan anggota keluarga yang lain (Rice dan Tucker, 1992). Namun, pada umumnya masyarakat Indonesia belum meletakkan asuransi sebagai prioritas untuk pemenuhan kebutuhan akan rasa aman, hal ini disebabkan kurangnya informasi yang beredar dalam masyarakat tentang produk dan peran penting dari asuransi (Hamidah 2006). Informasi merupakan hal yang penting dalam merencanakan pembelian. Keluarga tentu mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan produk atau jasa yang ingin dibeli dari berbagai sumber. Menurut Sutisna (2001) informasi konsumen meliputi dua sumber, yaitu sumber personal dan sumber impersonal. Informasi yang diterima konsumen dapat membentuk suatu pola perencanaan yang akan dibuat. Menurut Erasmus, Boshoff, dan Rousseau (2001) dalam proses pengambilan keputusan, konsumen dapat dididik atau ditingkatkan perilakunya melalui implementasi pencarian informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan yang baik. Namun, semakin banyak informasi yang diperoleh, satu atau lebih masalah akan muncul. Kurangnya informasi dan kesadaran pada keluarga dalam merencanakan keuangan dapat mengakibatkan sebuah keluarga mengalami kesulitan yang mungkin akan dihadapi nanti. Menurut Guhardja et al. (1992) dalam membuat suatu anggaran sebuah keluarga mungkin akan mengalami kesulitan sehingga dapat di mulai dengan cara mencari informasi yang berkaitan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi, kebutuhan, dan akses informasi pada perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa, mengidentifikasi perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa, dan menganalisis pengaruh motivasi, kebutuhan, dan akses informasi terhadap perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa.
Tinjauan Pustaka
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang banyak, namun jumlah pengguna asuransi jiwa yang ada di Indonesia masih sedikit. Jumlah pemegang polis asuransi hanya mencapai 16.75 juta jiwa atau sekitar 0.07 persen dari jumlah keseluruhan penduduk negara ini
. Keberadaan asuransi seharusnya menjadi penting ditengah kehidupan masyarakat yang membutuhkan perlindungan dari risiko. Namun, kurangnya kesadaran akan kebutuhan rasa aman, menjadikan banyak masyarakat Indonesia tidak mau membeli asuransi jiwa. Anggapan negatif, kurangnya informasi serta kurangnya pengetahuan akan asuransi menjadikan banyak masyarakat Indonesia masih belum mau menjadikan asuransi jiwa sebagai sebuah kebutuhan bagi keluarganya.
Perencanaan merupakan suatu hal yang penting dilakukan oleh keluarga, khususnya perencanaan keuangan. Ada beberapa faktor yang memengaruhi perencanaan keuangan dalam pembelian asuransi jiwa, yaitu karakteristik individu, karakteristik keluarga, motivasi, kebutuhan, dan akses informasi. Karakteristik individu seperti jenis kelamin, usia, lama pendidikan dan pekerjaan, serta karakteristik keluarga meliputi besar keluarga dan total pendapatan per bulan. Setiap keluarga tentunya memiliki perencanaan keuangan yang berbeda-beda, karena perencanaan keuangan setiap keluarga bersifat unik. Menurut Rodhiyah (2012) perencanaan keuangan keluarga memang tidak berlaku umum, tetapi bersifat spesifik yang dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: status pernikahan, pekerjaan, kondisi ekonomi, usia, dan aset yang di miliki. Di samping itu, tahapan siklus hidup keluarga (sejalan dengan usia), pengalaman, dan pendidikan merupakan faktor lain yang memengaruhi perencanaan (Deacon dan Firebough, 1988).

Informasi yang diterima konsumen dapat membentuk suatu pola perencanaan yang akan dibuat. Menurut Erasmus, Boshoff, dan Rousseau (2001) dalam proses pengambilan keputusan, konsumen dapat dididik atau ditingkatkan perilakunya melalui implementasi pencarian informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan yang baik. Guhardja et al. (1992) menyatakan bahwa dalam membuat suatu anggaran sebuah keluarga mungkin akan mengalami kesulitan sehingga dapat di mulai dengan cara mencari informasi yang berkaitan.

Metode
Partisipan
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kebon Pedes, Kecamatan Tanah Sareal, Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan alasan bahwa lokasi tersebut memiliki keluarga sejahtera terbanyak di Kota Bogor. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga menengah atas yang memiliki pengeluaran per bulan lebih dari sama dengan Rp2.000.000. Contoh dalam penelitian ini adalah anggota keluarga (suami/istri) yang melakukan perencanaan keuangan di dalam keluarga. Teknik penarikan contoh dilakukan secara simple random sampling. Berdasarkan Data Dasar Keluarga Kelurahan Kebon Pedes tahun 2012 mencatat sebanyak 507 keluarga memiliki pengeluaran lebih dari sama dengan Rp2.000.000, sehingga total contoh yang diambil sebanyak 84 orang berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut:
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Dimana,
n = jumlah
N= jumlah populasi
e = Nilai kritis (batas ketelitian karena kesalahan pengambilan populasi yang ditetapkan sebesar 10%)

Pengukuran
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data primer meliputi karakteristik responden, karakteristik keluarga, motivasi, kebutuhan, akses informasi, dan perencanaan keuangan keluarga. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner dengan teknik wawancara. Sementara itu, data sekunder meliputi kondisi umum lokasi penelitian dan jumlah keluarga sejahtera di Kelurahan Kebon Pedes tahun 2012 yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistika Kota Bogor dan Data Dasar Keluarga Kelurahan Kebon Pedes tahun 2012.

Karakteristik responden terdiri atas jenis kelamin, usia, lama pendidikan, dan jenis pekerjaan. Jenis kelamin responden dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Usia responden dikelompok dalam lima kategori (Sumarwan 2004) yaitu 19-24 tahun (dewasa awal), 25-35 tahun (dewasa madya), 36-50 tahun (separuh baya), 51-65 tahun (tua), dan di atas 65 tahun (lanjut usia). Lama pendidikan responden diukur berdasarkan lama tahun sekolah formal yang ditempuh. Jenis pekerjaan dibedakan menjadi PNS, pegawai Swasta, TNI/ POLRI, BUMN, wiraswasta, ibu rumah tangga dan lainnya (pensiun dan tidak bekerja). Karakteristik keluarga meliputi besar keluarga dan total pendapatan per bulan. Besar keluarga di ukur berdasarkan jumlah anggota keluarga yang dibedakan menjadi tiga kategori (BKKBN 1998), yaitu keluarga kecil (≤ 4 orang), keluarga sedang (5-6 orang), dan keluarga besar (≥ 7 orang). Total pendapatan keluarga per bulan dikategorikan menjadi Rp1.000.000 – Rp2.000.000, Rp2.000.001 – Rp3.000.000, Rp3.000.001 – Rp5.000.000, Rp5.000.001 – Rp10.000.000, dan di atas Rp10.000 000 (Kemendagri, 2012).

Variabel motivasi diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh peneliti, terdiri dari lima pernyataan dengan nilai reliabilitas sebesar 0.705. Item pernyataan didasarkan pada hirarki motivasi Maslow dimana asuransi jiwa termasuk di dalam motivasi rasa aman dan kenyamanan. Pengukuran motivasi dilakukan dengan pernyataan yang menggunakan skala Likert yang terdiri atas empat peringkat (1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3= setuju, 4=sangat setuju). Skor yang diperoleh selanjutnya digolongkan ke dalam tiga kategori yang ditetapkan melalui rumus interval kelas sebaga berikut:
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Rumus kategori: rendah [(NR) s.d (NR+I)], sedang [(NR+I)+1 s.d (NR+2I)], tinggi [(NR+2I)+1 s.d (NT)]. Skor maksimum sebesar 20 dan minimum 5, dengan demikian kategori yang terbentuk, yaitu: rendah (5-10), sedang (11-15), and tinggi (16-20). 
Variabel keburuhan diukur dengan mengurutkan enam pernyataan berdasarkan persepsi responden. Sementara itu, data mengenai akses informasi dikumpulkan menggunakan instrumen milik Putri (2012) yang telah dimodifikasi. Variabel ini diukur berdasarkan jumlah sumber informasi yang dimiliki responden dan sumber informasi paling dipercaya responden. Sumber informasi meliputi televisi, radio, majalah, koran, leflet, poster, Internet, agen asuransi jiwa, keluarga, dan teman/tetangga. Jumlah informasi terbagi ke dalam empat kategori: 0 sumber, 1-3 sumber, 4-6 sumber, and 7-10 sumber. Masing-masing sumber diberi kor satu. Perencanaan keluarga diukur melalui dua item pernyataan yang berskala empat (1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3= setuju, 4=sangat setuju). Responden ditanya apakah mereka mengalokasikan uang untuk masa depan dan apakah mereka telah merencanakan pembelian asuransi jiwa sejak lama. 
Analisis
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan SPSS For Windows. Analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensia. Analisis deskriptif meliputi nilai minimum dan maximum, rata-rata, standar deviasi dan persentase, digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik individu responden dan karakteristik keluarga. Analisis inferensia yang digunakan berupa uji regresi linear berganda. Uji ini bertujuan untuk menganalisis pegaruh variabel bebas (karakteristik responden dan keluarga, motivasi, kebutuhan, dan akses informasi) terhadap variabel terikat (perencanaan keuangan keluarga). Untuk model uji regresi, beberapa variabel dikonversi menjadi variabel dummy meliputi jenis kelamin (1=perempuan, 0=laki-laki), status pekerjaan (1=bekerja, 0=tidak bekerja), kebutuhan (1=urutan pertama, 0= lainnya), dan sumber infomasi yang paling dipercaya (1=agen asuransi jiwa, 0=lainnya). 
Hasil
Karakteristik Responden dan Keluarga
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 84 orang. Sebanyak 46 responden berjenis kelamin laki-laki (95.8%) dan dua responden berjenis kelamin perempuan (4.2%) memiliki status sebagai kepala keluarga. Hal ini terjadi karena terdapat satu responden suaminya sudah meninggal dan satu responden yang belum menikah. Sebanyak 36 responden berjenis kelamin perempuan memiliki status sebagai istri (100%). Sebanyak 34.5 persen kepala keluarga memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dan lebih dari setengah (52.5%) istri bekerja sebagai ibu rumah tangga. Sebanyak 39.3 persen kepala keluarga berusia tua (51-65 tahun) sedangkan pada istri sebanyak 42.5 persen berusia separuh baya (36-50 tahun). Rata-rata usia kepala keluarga dan istri adalah 48.23 tahun dan 42.56 tahun yang berarti sebagian besar kepala keluarga dan istri berusia separuh baya. Lama pendidikan kepala keluarga dan istri memiliki persentase tertinggi pada rentang 9.1 tahun sampai 12 tahun  yaitu 47.7 persen dan 41.3 persen. Rata-rata lama pendidikan kepala keluarga dan istri adalah 13.51 tahun dan 11.94 tahun yang berarti hampir kepala keluarga dan istri menamatkan pendidikan SMA. Sebanyak 66.7 persen responden memiliki besar keluarga pada kategori keluarga kecil dengan rataan empat orang. Besar keluarga minimal satu menunjukkan bahwa terdapat satu responden yang belum menikah. Sebanyak 31 persen responden memiliki total pendapatan pada rentang Rp2.000.001 - Rp3.000.000 dan Rp5.000.001-Rp10.000.000 dengan rataan pendapatan senilai Rp6.410.119,05.
Akses Informasi
Sebagaimana yang digambarkan pada Tabel 1, sebagian besar responden (71.4%) menerima informasi mengenai asuransi jiwa dari satu sampai tiga sumber. Kurang dari 20 persen responden memiliki empat sampai lima sumber informasi sementara sisanya tidak pernah menerima informasi mengenai asuransi jiwa dari sumber manapun. Sementara itu, lebih dari separuh responden (59.5%) menyatakan bahwa agen asuransi jiwa merupakan sumber informasi terpercaya. Hal ini dapat dipahami mengingat agen asuransi jiwa merupakan para profesional yang dilatih untuk memberikan informasi paling akurat mengenai keuntungan, cara menghitung premi, dan detil informasi lainnnya sehinga konsumen akan merasa yakin dalam melakukan perencanaan keuangan untuk membeli asuransi jiwa.
Tabel 1 Sebaran responden berdasarkan jumlah sumber informasi dan sumber informasi terpercaya
	Variabel
	n
	%

	Jumlah sumber informasi
	
	

	0 sumber
	8
	9.5

	1-3 sumber
	60
	71.4

	4-6 sumber
	15
	17.9

	7-10 sumber
	1
	1.2

	Total
	84
	100.0

	Min-max
	0-9

	Rata-rata±SD
	2.26±1.64

	Sumber informasi terpercaya
	
	

	Tidak mendapat informasi
	8
	9.5

	Televisi
	4
	4.8

	Radio
	0
	0.0

	Majalah
	0
	0.0

	Koran
	1
	1.2

	Leflet
	1
	1.2

	Poster
	0
	0.0

	Internet
	1
	1.2

	Agen asuransi jiwa
	50
	59.5

	Keluarga
	5
	5.9

	Teman/tetangga
	14
	16.7

	Total
	84
	100.0


Perencanaan Keuangan Keluarga
Dalam hal perencanaan keuangan keluarga, responden diminta untuk memeringkat persetujuannya terhadap dua pernyataan: mengalokasikan sebagian uang untuk perencanaan di hari tua dan pembelian asuransi jiwa direncanakan sejak lama. Hasil menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (53.6%) menyatakan setuju untuk pernyataan pertama. Hal ini berarti bahwa responden telah memiliki perencanaan keuangan untuk masa depan terutama untuk menghadapi masa pesiun. Namun, masih terdapat responden (11.9%) yang belum merencakannnya. Proporsi serupa (52.4%) diketahui telah merencakan pembelian asuransi jiwa sejak lama, mengindikasikan kesadaran akan pentingnya memiliki asuransi jiwa sebagai perlindungan.
Motivasi
Berdasarkan teori Maslow, asuransi jiwa termasuk dalam hierarki motivasi rasa aman dan kenyamanan. Terdapat lima item pernyataan yang diberi skor dengan skala 4 dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Lebih dari separuh responden (59.6%) tidak setuju dengan pernyataan bahwa pembelian asuransi jiwa menjamin mengurangi resiko keuangan. Namun, proporsi serupa (59.5%) meyakini bahwa asurani jiwa dapat mengurangi kerugian di masa depan yang diderita keluarga. Responden menyatakan bahwa mereka temotivasi untuk membeli asuransi jiwa untuk mengurangi beban keluarga d masa depan (67.9%), memberikan perlindungan bagi keluarga (88.1%), dan mendapatkan keamanan yang terjamin di masa depan (79.8%).
Demi mendapatkan pemahaman yang lebih baik dalam hal motivasi responden dalam pembelian asuransi jiwa, konstruk ini dibagi ke dalam tiga level meliputi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan skor respons. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3, motivasi sebagian besar responden (82.1%) dikategorikan pada level sedang sedangkan sisanya tersebar pada level rendah dan tinggi. 
Tabel 2 Sebaran responden berdasarkan kategori motivasi
	Kategori
	n
	%

	Rendah (5-10)
	4
	4.8

	Sedang (11-15)
	69
	82.1

	Tinggi (16-20)
	11
	13.1

	Total
	84
	100.0

	Min-maks
	10-20

	Rata-rata±SD
	13.89±2.134


Kebutuhan
Tabel 3 menunjukkan sebanyak 21 responden (25%) memilih pernyataan asuransi jiwa untuk menjamin kehidupan keluarga di masa mendatang sebagai urutan pertama dalam kebutuhan asuransi jiwa. Kemudian urutan kedua dalam kebutuhan yaitu pernyataan asuransi jiwa untuk mendapatkan keamanan dalam hidup yang dipilih sebanyak 18 responden (21.4%).
Tabel 3 Sebaran responden berdasarkan respon terhadap kuesioner kebutuhan
	Pernyataan
	n
	%

	Menjamin kehidupan keluarga di masa mendatang
	21
	25.0

	Untuk mendapatkan keamanan dalam hidup
	18
	21.4

	Untuk berbagi risiko yang akan di hadapi nanti
	14
	16.7

	Untuk menjamin kepastian keuangan di masa depan
	7
	8.3

	Untuk rasa saling memiliki antar sesama anggota keluarga
	5
	5.9

	Untuk meningkatkan status ekonomi keluarga
	4
	4.7


Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perencanaan Keuangan Keluarga dalam Pembelian Asuransi Jiwa

Tabel 10 menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa adalah motivasi (B=0.233; p-value=0.000) dan kebutuhan rasa aman (B=0.701; p-value=0.024). Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memengaruhi perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa secara positif. Koefisien regresi untuk variabel motivasi adalah 0.233 yang berarti jika motivasi keluarga mengalami peningkatan satu satuan, maka perencanaan keuangan keluarga juga akan meningkat sebesar 0.233. Koefisien regresi untuk variabel kebutuhan rasa aman adalah 0.701 yang berarti jika kebutuhan akan rasa aman keluarga mengalami peningkatan satu satuan, maka perencanaan keuangan keluarga juga akan meningkat sebesar 0.701. Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0.303. Hal ini berarti sebanyak 30.3 persen perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa dipengaruhi oleh sepuluh variabel bebas yang di teliti, sisanya sebanyak 69.7 persen variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak di teliti.
Tabel 5 Faktor-faktor yang memengaruhi perencanan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa
	Variabel

	Perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa


	
	Β (Tidak terstandardisasi)
	Sig.

	Konstanta
	0.992
	0.514

	Jenis kelamin (0: laki-laki; 1:perempuan)
	0.198
	0.466

	Lama pendidikan (tahun)
	0.057
	0.351

	Status kerja (0:tidak bekerja; 1: bekerja)
	0.513
	0.068

	Usia (tahun)
	-0.012
	0.277

	Besar keluarga (orang)
	-0.009
	0.934

	Pendapatan per bulan (Rp)
	4.079E-8
	0.142

	Motivasi (skor)
	0.233
	0.000**

	Kebutuhan rasa aman (0: bukan urutan pertama; 1: urutan pertama)
	0.701
	0.024*

	Jumlah sumber informasi (sumber)
	0.039
	0.587

	Sumber informasi paling dipercaya (0: selain agen asuransi jiwa; 1: agen asuransi jiwa)
	-0.167
	0.496

	F
	4.602

	R square
	0.387

	Adj R square 
	0.303


Note. (**) signifikan pada p-value<0.01; (*) signifikan pada p-value<0.05
Pembahasan
Manusia dalam setiap kehidupannya akan menghadapi ketidakpastian. Oleh karenanya, dalam kehidupan manusia membutuhkan rasa aman dan kenyamanan. Maslow mengemukakan lima kebutuhan manusia berdasarkan tingkat kepentingannya (Sumarwan, 2011). Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan perlindungan fisik. Kebutuhan secara fisik akan menyebabkan perolehan rasa aman secara psikis karena konsumen tidak merasa was-was dan khawatir serta terancam jiwanya dimana saja ia berada (Sumarwan, 2011). Salah satu cara dalam memenuhi  kebutuhan akan rasa aman adalah ikut serta dalam asuransi jiwa. Menurut Thakkar (2012) asuransi jiwa merupakan suatu cara perlindungan terhadap jiwa manusia. Pada dasarnya untuk perlindungan dari kematian mendadak.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 48 responden (57.1%) memiliki status sebagai kepala keluarga dan 36 responden (42.9%) memiliki status sebagai istri. Perencanaan keuangan keluarga tidak harus dilakukan oleh seorang istri, namun seorang suami pun dapat melakukannya. Sebanyak 34.5 persen kepala keluarga memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dan lebih dari setengah (52.5%) istri bekerja sebagai ibu rumah tangga. Kategori usia dibedakan menurut Sumarwan (2004) yaitu dewasa awal, dewasa madya, separuh baya, tua, dan lanjut usia. Sebanyak 39.3 persen kepala keluarga berusia tua (51-65 tahun) sedangkan pada istri sebanyak 42.5 persen berusia separuh baya (36-50 tahun). Rata-rata usia kepala keluarga dan istri adalah 48.23 tahun dan 42.56 tahun yang berarti sebagian besar kepala keluarga dan istri berusia separuh baya. Purba (1992) berpendapat bahwa usia 20 tahun sampai dengan 55 tahun merupakan sasaran proteksi asuransi jiwa dan sudah mempunyai nilai ekonomi hidup. Oleh sebab itu, penting bagi keluarga untuk mulai merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa untuk mendapatkan keamanan di masa mendatang. Lama pendidikan kepala keluarga dan istri memiliki persentase tertinggi pada rentang 9.1 tahun sampai 12 tahun  yaitu sebesar 47.7 persen dan 41.3 persen. Rata-rata lama pendidikan kepala keluarga dan istri adalah 13.51 tahun dan 11.94 tahun yang berarti hampir kepala keluarga dan istri menamatkan pendidikan SMA. Tingkat pendidikan yang tinggi cenderung mendorong seseorang untuk melakukan hal yang dapat memberikan perlindungan kepada keluarganya, sehingga mereka akan merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa. Hal ini sesuai dengan Truett dan Truett (1990) bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan keinginan yang kuat untuk melindungi dan menjaga tanggungan standar hidup mereka. Faktor pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan minat perencanaan keuangan keluarga (Yohnson, 2004 ).
Sebanyak 66.7 persen responden berada pada kategori keluarga kecil dengan rataan empat orang. Bagi sebuah keluarga, anak tentunya merupakan suatu investasi yang perlu dijaga dan dilindungi masa depannya. Menurut Senduk (2001) bila seseorang sudah berkeluarga dan memiliki anak, keluarga mungkin harus mengantisipasi risiko-risiko yang mungkin saja terjadi pada keluarganya. Sebuah keluarga perlu untuk melakukan perencanaan keuangan keluarga, khususnya dalam pembelian asuransi jiwa untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi dalam sebuah keluarga. Sebanyak 31.0 persen responden memiliki total pendapatan pada rentang Rp 2.000.001 - Rp3.000.000 dan Rp5.000.001 - Rp10.000.000. Setiap keluarga tentu memiliki pendapatan yang berbeda-beda, namun kebutuhan akan rasa aman selalu dibutuhkan oleh siapapun. Oleh karenanya penting bagi keluarga untuk dapat mengelola pendapatan agar dapat mencapai salah satu tujuan perencanaan jangka panjang yaitu asuransi jiwa. Menurut Lock (1971) asuransi jiwa pada umumnya digunakan oleh setiap konsumen di setiap tingkat pendapatan dengan berbagai macam kebutuhan dan situasi. Jika dilihat dari pendapatan per kapita menurut BPS (GK Jawa Barat, 2012) sebanyak 98.8 persen responden berada pada kategori tidak miskin karena memiliki pendapatan per kapita lebih dari Rp417.795.

Informasi merupakan salah satu hal penting yang diperlukan dalam merencanakan pembelian. Dalam kehidupannya, keluarga banyak menerima informasi dari berbagai sumber. Informasi mengenai asuransi jiwa meliputi manfaat dan cara perhitungan premi. Pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki sumber informasi dari satu sampai tiga sumber informasi (71.4%). Kemudian sebanyak 17.9 persen responden memiliki sumber informasi sebanyak empat sampai enam sumber informasi. Dalam melakukan perencanaan, khususnya perencanaan keuangan dalam pembelian asuransi jiwa, keluarga harus aktif dalam mencari informasi. Jika dilihat dari nilai rataan jumlah sumber informasi, maka rata-rata responden hanya mendapatkan informasi dari satu sampai dua sumber. Menurut Çelik dan Kayali (2009) banyak konsumen mungkin menghindari membeli asuransi jiwa karena mereka tidak memiliki informasi tentang proses ini.
Agen asuransi jiwa menjadi pilihan terbanyak (59.5%) sebagai sumber informasi paling dipercaya yang dipilih responden dalam memberikan informasi mengenai asuransi jiwa baik tentang manfaat maupun cara perhitungan premi. Agen asuransi jiwa merupakan salah satu sumber informasi yang melakukan penjualan tatap muka. Menurut Sutisna (2001) penjualan tatap muka mempunyai kelebihan dibandingkan dengan alat promosi lainnya karena berhadapan langsung dengan konsumen potensial. Agen asuransi jiwa berperan penting dalam memberikan arahan, saran, dan masukan dalam membantu responden untuk merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa. Menurut Berutu (2010) perencanaan asuransi dan keuangan sesederhana apapun membutuhkan asistensi dan konsultasi dari agen asuransi yang profesional. Masih banyak masyarakat yang berpikiran negatif tentang peran dan pentingnya asuransi jiwa, sehingga masyarakat belum mau untuk merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa. Oleh karenanya, dibutuhkan peran penting agen asuransi jiwa untuk menarik konsumen dalam merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa. Menurut Nirmala (2002) agen asuransi jiwa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi keluarga tentang asuransi jiwa.

Perencanaan keuangan yang dilakukan oleh keluarga merupakan hal yang sangat penting, karena dengan begitu keluarga dapat mengontrol setiap alokasi keuangan keluarga mereka. Menurut Warsono (2010) terjaminnya keamanan keuangan dan antisipasi terhadap kerugian yang besar di masa mendatang, baik yang bersumber dari kehilangan jiwa anggota keluarga maupun kekayaan perlu dilakukan. Menurut Bertisch (1994) dalam Yohnson (2004) perencanaan keuangan dapat diartikan sebagai persiapan atau koordinasi yang hati-hati terhadap rencana-rencana dalam rangka untuk mempersiapkan keinginan dan tujuan keuangan di masa datang. Perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa merupakan salah satu persiapan yang bisa dilakukan sedini mungkin untuk menghadapi masa depan yang penuh dengan ketidakpastian.

Perencanaan keuangan keluarga adalah proses pengalokasian keuangan keluarga untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 42.9 persen responden menyatakan tidak setuju pada pernyataan pembelian asuransi jiwa direncanakan sejak lama. Asuransi jiwa merupakan suatu hal yang perlu dan penting bagi sebuah keluarga untuk direncanakan, sehingga penting bagi responden untuk melakukan perencanaan keuangan. Menurut Sembel, Ichsan, dan Lubis (2003) salah satu alasan mengapa perencanaan keuangan perlu dilakukan oleh keluarga yaitu untuk melindungi diri sendiri dan keluarga dari berbagai risiko yang berdampak secara financial. Keluarga harus dapat menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk asuransi jiwa. Namun menurut Hardianto (2012) minimnya investasi dari masyarakat ini lebih karena kecenderungan masyarakat yang kurang memahami asuransi
. Asuransi seharusnya tidak dipandang sebagai beban pada sumberdaya keuangan apabila seseorang mampu merencanakan keuangan dengan baik
. 
Keluarga pastinya mempunyai tujuan keuangan untuk di masa tua nanti. Untuk bisa mencapai tujuan keuangan, seseorang memerlukan sebuah rencana keuangan (financial plan) (Senduk, 2001). Hasil menunjukkan sebanyak 53.6 persen responden menyatakan setuju pada pernyataan mengalokasikan sebagian uang untuk perencanaan hari tua. Salah satu tujuan keuangan yang ingin dicapai sebuah keluarga yaitu mempersiapkan masa pensiun (masa hari tua). Menurut Deacon dan Firebough (1988) antisipasi di masa depan merupakan bagian penting dalam sebuah perencanaan. Perencanaan keuangan yang baik dan  keseimbangan dalam menuju keberhasilan keuangan juga akan membantu untuk mencegah krisis keuangan (Kenyon dan Borden, 2004). Asuransi jiwa bisa dijadikan juga sebagai cara yang dilakukan oleh keluarga dalam menghadapi risiko keuangan di masa mendatang. Menurut Wang dan Rosenman (2007) asuransi jiwa adalah alat yang efektif untuk mengurangi risiko keuangan. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan pendorong yang akan memaksa individu untuk bertindak (Schiffman dan Kanuk, 1983). Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 82.1 persen responden memiliki motivasi pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi yang sedang dalam pembelian asuransi jiwa. Sebanyak 13.1 persen responden memiliki motivasi pada kategori tinggi dan hanya 4.8 persen responden yang memiliki motivasi pada kategori rendah. Menurut Setiadi (2010) bahwa motivasi memiliki unsur-unsur yaitu kebutuhan, tujuan dan upaya. Adanya motivasi akan mendorong sebuah keluarga untuk berupaya merencanakan keuangannya dan mencapai tujuan tersebut yaitu pembelian asuransi jiwa.
Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi agar tercapainya kepuasan pada diri konsumen. Pernyataan kebutuhan asuransi jiwa untuk menjamin kehidupan keluarga di masa mendatang mendapat pilihan terbanyak sebagai urutan pertama dalam variabel kebutuhan sebesar 25 persen. Kemudian urutan kedua dalam kebutuhan yaitu pernyataan kebutuhan asuransi jiwa untuk mendapatkan keamanan dalam hidup yang dipilih sebanyak 18 responden (21.4%). Hal ini berarti bahwa asuransi jiwa tidak saja hanya memenuhi kebutuhan rasa aman namun juga dapat menjamin kehidupan bagi keluarga.

Salah satu keputusan penting bagi seorang individu atau keluarga adalah membeli asuransi atau tidak (Çelik dan Kayali, 2009). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa adalah  motivasi (B=0.233; p-value=0.000) dan kebutuhan rasa aman (B=0.701; p-value=0.024). Kedua variabel tersebut memengaruhi perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa secara positif. Koefisien regresi untuk variabel motivasi adalah 0.233 yang berarti jika motivasi keluarga mengalami peningkatan satu satuan, maka perencanaan keuangan keluarga juga akan meningkat sebesar 0.233. Dalam merencanakan sesuatu, khususnya pembelian asuransi jiwa tentunya akan memiliki motivasi yang dirasakan terlebih dahulu. Motivasi yang dirasakan yaitu adanya rasa aman dan kenyamanan sehingga ketika responden memiliki motivasi yang tinggi akan pencapaian rasa aman maka akan merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa.

Asuransi jiwa merupakan salah satu cara keluarga untuk mengurangi kerugian yang akan terjadi di masa depan sehingga keluarga akan merasa aman dalam menjalani hidupnya. Koefisien regresi untuk variabel kebutuhan rasa aman adalah 0.701 yang berarti jika kebutuhan akan rasa aman keluarga mengalami peningkatan satu satuan, maka perencanaan keuangan keluarga juga akan meningkat sebesar 0.701. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh keluarga dalam memenuhi kebutuhan rasa aman adalah ikut asuransi jiwa. Ketika kebutuhan akan rasa aman pada keluarga meningkat, maka keluarga akan merencanakan keuangannya dalam pembelian asuransi jiwa. Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0.303. Hal ini berarti sebanyak 30.3 persen perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa dipengaruhi oleh sepuluh variabel bebas yang di teliti, sisanya sebanyak 69.7 persen variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak di teliti.

Simpulan dan Saran
Simpulan
Penelitian ini melibatkan 84 orang yang berasal dari 84 keluarga berbeda. Sebanyak 48 responden memiliki status sebagai kepala keluarga dan 36 responden memiliki status sebagai istri. Pekerjaan sebagai wiraswasta lebih banyak dimiliki oleh kepala keluarga dengan persentase sebesar 30.9 persen. Sebagian besar kepala keluarga dan istri berusia separuh baya (35-50 tahun) dengan rata-rata usia kepala keluarga dan istri responden adalah 48.23 tahun dan 42.56 tahun. Lama pendidikan kepala keluarga dan istri sama-sama memiliki persentase tertinggi pada rentang 9.1 tahun sampai 12 tahun  yaitu 47.7 persen dan 41.3 persen. Rata-rata lama pendidikan kepala keluarga dan istri adalah 13.51 tahun dan 11.94 tahun yang berarti hampir kepala keluarga dan istri menamatkan pendidikan menengah atasnya. Sebanyak 66.7 persen responden termasuk dalam kategori keluarga kecil dengan rataan empat anggota keluarga. Sebanyak 31 persen berpendapatan berkisar Rp2.000.001 - Rp3.000.000 dan Rp5.000.001 - Rp10.000.000. 
Sebagian besar responden memiliki sumber informasi dari satu sampai tiga sumber dengan persentase sebesar 71.4 persen. Kemudian sebanyak 17.9 persen responden memiliki sumber informasi sebanyak empat sampai enam sumber informasi. Agen asuransi jiwa menjadi sumber informasi paling dipercaya yang banyak dipilih oleh responden. Sebanyak 42.9 persen responden menyatakan tidak setuju pada pernyataan pembelian asuransi jiwa direncanakan sejak lama. Namun sebanyak 53.6 persen responden menyatakan setuju pada pernyataan mengalokasikan sebagian uang untuk perencanaan hari tua. Sebagian besar responden memiliki motivasi pada kategori sedang. Sebanyak 13.1 persen responden memiliki motivasi pada kategori tinggi dan hanya 4.8 persen responden yang memiliki motivasi pada kategori rendah. Kebutuhan asuransi jiwa untuk menjamin kehidupan keluarga di masa mendatang mendapat pilihan terbanyak sebagai urutan pertama sebesar 25 persen. Kemudian urutan kedua yaitu pernyataan kebutuhan asuransi jiwa untuk mendapatkan keamanan dalam hidup yang dipilih sebanyak 21.4 persen. Motivasi dan kebutuhan rasa aman memengaruhi perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa secara positif.
Saran
Agen asuransi jiwa merupakan sumber informasi yang paling banyak dipilih oleh responden. Perusahaan asuransi jiwa sebaiknya melakukan pelatihan pada agen asuransi jiwa agar lebih menarik, bisa dapat lebih dipercaya dan meyakinkan konsumen untuk membantu merencanakan keuangan mereka dalam pembelian asuransi jiwa. Pemerintah memberikan informasi atau himbauan tentang peran dan pentingnya asuransi jiwa bagi masyarakat untuk kehidupan masa depan dan program tentang bagaimana merencanakan keuangan keluarga dengan baik dan benar, sehingga masyarakat akan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat luas diharapkan untuk lebih berpikir positif, serta banyak mencari informasi tentang peran dan pentingnya asuransi jiwa bagi kehidupan. Lebih dapat mengatur perencanaan keuangan keluarga untuk tujuan di masa mendatang serta diberi pemahaman bahwa asuransi jiwa penting bagi kehidupan di masa mendatang sehingga bisa dilakukan perencanaan keuangan keluarga dalam pembelian asuransi jiwa sejak awal.
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